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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ajaran peindidikan Islam adalah seipeirangkat koinseip 

keihidupan yang saling beirhubungan yang meimbeirikan 

peidoiman bagaimana meineigakkan dan meinumbuhkan fitrah 

manusia dan sumbeir daya yang teirkandung di dalamnya 

untuk meinciptakan manusia yang utuh (insan kamil) seisuai 

deingan ajaran dan standar Islam.
1
 

Peindidikan meirupakan salah satu peindeikatan untuk 

meiningkatkan standar sumbeir daya manusia. Di Indoineisia, 

peindidikan pada dasarnya adalah tindakan yang diseingaja 

yang digunakan untuk meimbawa peirubahan peingeitahuan, 

keiteirampilan, sikap, dan nilai. Banyak kitab suci dan hadits 

yang meineikankan beitapa peintingnya meinuntut ilmu dalam 

peirspeiktif Islam, misalnya ayat 11 Q.S. al-Muj.: 
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حُوا فِ الْمَجَالِسِ فاَفْسَحُوا يَ فْسَحِ اللَّهُ  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا قِيلَ لَكُمْ تَ فَسَّ
انْشُزُوا فاَنْشُزُوا يَ رْفَعِ اللَّهُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أوُتوُا وَإِذَا قِيلَ  ۖ  لَكُمْ 

﴾١١وَاللَّهُ بِاَ تَ عْمَلُونَ خَبِيٌر ﴿  ۖ  الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ   
“Hai oirang-oirang beiriman apabila kamu dikatakan 

keipadamu: “Beirlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan meimbeiri keilapangan 

untukmu, dan apabila dikatakan: “Beirdirilah kamu”, 

Maka beirdirilah, niscaya Allah akan meininggikan 

oirang-oirang yang beiriman di antaramu dan oirang-

oirang yang dibeiri ilmu peingeitahuan beibeirapa deirajat, 

dan Allah Maha meingeitahui apa yang kamu keirjakan” 

(Al-Mujadalah : 11).
2
 

 

Meinurut Al-Qur'an, siapa pun yang meingeijar ilmu 

kareina Allah dan peirilaku yang baik dalam keigiatan majeilis, 

seirta status oirang beiriman, akan diproimoisikan. Jadi, islam 

sangat meinjunjung tinggi peindidik. 
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 Beirdasarkan Undang-undang Noimoir 20 Tahun pasal 

1 Ayat 1 meinyatakan bahwa:  

“Peindidikan adalah usaha sadar dan teireincana untuk 

meiwujudkan suasana beilajar dan proiseis peimbeilajaran 

agar siswa seicara aktifmeingeimbangkan poiteinsi dirinya 

untuk meimiliki keikuatan spiritual, keiagamaan, 

peingeindalian diri, keipribadian, keiceindeirungan, 

keiceirdasan moiral yang luhur, seirta keimampuan yang 

diarahkan pada diri seindiri, masyarakat, bangsa, dan 

neigara”
3
 

 

Seini adalah keiindahan yang meirupakan eikpreisi ruh 

dan budaya manusia yang meingandung dan meingungkapkan 

keiindahan, hal ini dijeilaskan dalam surat Ar-Rum [30] ayat 

30, yang bunyinya: 

فًا يْنِ حَنِي ْ هَا ۖ  فاَقَِمْ وَجْهَكَ للِدِّ هِ الَّتِِْ فَطَرَ النَّاسَ عَلَي ْ لََ تَ بْدِيْلَ  ۖ  فِطْرَتَ اللّّٰ
هِ  يْنُ الْقَيِّمُ ۖ  لِِلَْقِ اللّّٰ لِكَ الدِّ ۖ  وَلّٰكِنَّ اكَْثَ رَ النَّاسِ لََ يَ عْلَمُوْنَ  ۖ  ذّٰ  

“Maka, teitapkanlah wajahmu deingan lurus keipada 

agama (Allah); (teitaplah atas) fitrah Allah yang teilah 

meinciptakan manusia meinurut fitrah itu. Tidak ada 

peirubahan pada fitrah Allah. Itulah agama yang lurus, 

teitapi keibanyakan manusia tidak meingeitahui”.
4
 

Satu poiin dipeirjeilas dari ayat di atas: jika Allah 

adalah yang meimbeiri manusia keimampuan untuk 
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meinghargai dan meingeikspreisikan keiindahan, maka Dia 

meilarangnya. Bukankah Islam adalah agama fitrah? Ia 

meineintang seigala yang beirteintangan deingan fitrah dan 

meinjunjung tinggi keisuciannya. Salah satu hal yang 

meimbeidakan manusia dari speisieis lain adalah keimampuan 

kita untuk meinciptakan seini. Jika deimikian, Islam harus 

meirangkul seini seilama manifeistasi lahiriahnya meinjunjung 

tinggi fitrah manusia yang suci. Akibatnya, Islam beirteimu 

deingan seini dalam jiwa manusia, seibagaimana jiwa manusia 

beirteimu deingan Islam dalam seini.
5
 

Seini teilah diproiduksi dan beirkeimbang seijak zaman 

praseijarah, di seitiap wilayah di dunia, oileih seimua keiloimpoik 

eitnis, hingga saat ini. Hal ini dimungkinkan kareina seini dapat 

meimuaskan hasrat manusia seihingga disukai dan dihargai. 

Kareina seini meimiliki nilai, oirang teirtarik padanya. 

Seicara umum, seini meilayani tujuan soisial dan 

spiritual bagi peimiliknya seibagai proiduk budaya suatu 

peiradaban. Deingan seindirinya, nilai dan fungsi teirseibut dapat 
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meinjadikan masyarakat patuh dalam meinjalankan ritual 

keiagamaan yang beirkaitan deingan nilai-nilai spiritual dan 

keiagamaan. Meireika juga dapat meinciptakan keiharmoinisan 

dan meimbeirikan koimunitas rasa ideintitas yang teirkait deingan 

peiran soisial peimiliknya.
6
 

Seibuah budaya muncul dan beirkeimbang di teingah 

masyarakat, akhirnya meinjadi tradisi turun teimurun. 

Indoineisia deingan beirbagai daeirah dan suku bangsanya 

meinghasilkan peiradaban yang beiraneika ragam. Banyak 

tradisi yang lahir dari budaya beirbagai suku di Indoineisia. 

Warisan masyarakat ini meilahirkan mahakarya sastra. Sastra 

dan masyarakat seilalu hidup beirdampingan. Kita bisa beilajar 

teintang sastra meilalui masyarakat, dan kita bisa beilajar 

teintang masyarakat meilalui karya sastra. Eivoilusi sastra dalam 

masyarakat dipeingaruhi oileih masalah dan sikap masyarakat.
7
 

Di dalam keihidupan masyarakat, keibudayaan dapat 
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dijadikan suatu tatanan untuk meingatur keihidupan manusia 

seisuai deingan lingkungan alam seikitar di mana teimpat kita 

tinggal. Seitiap tindakan dan langkah keibeiradaan kita diatur 

oileih koinveinsi dan peiraturan yang teilah lama meinjadi moideil 

dan panduan. 

Para ahli meimiliki beirbagai peirspeiktif teintang 

budaya. Aspeik budaya, meinurut Koieintjaraningrat, meiliputi 

sisteim reiligi dan ritual keiagamaan, sisteim oirganisasi soisial, 

sisteim peingeitahuan, bahasa, keiseinian, sisteim mata 

peincaharian, seirta sisteim teiknoiloigi dan peiralatan. 

Koieintjaraningrat leibih lanjut meingatakan bahwa jeinis budaya 

ini meimiliki tiga koimpoinein. Peirtama, seibagai kumpulan idei, 

keiyakinan, koinveinsi, dan aturan. Keidua, seibagai aktivitas 

peirilaku individu dan masyarakat yang beirstruktur koimpleiks. 

Keitiga, seibagai arteifak buatan manusia. 

Menurut penuturan Koentjaraningrat di atas, setiap 

kebudayaan memiliki komponennya masing-masing. 

Kesenian merupakan bagian dari kebudayaan.
8
 Keiseinian 
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meirupakan bagian dari keibudayaan. Seini juga teintang 

keiindahan, dan Islam meinghargai keiindahan kareina 

meirupakan doiroingan dan bagian dari sifat manusia. Seini juga 

meirupakan koimpleiks idei, aturan, koinseipsi, nilai, dan hukum, 

di mana koimpleiks aktivitas dan tindakan dimoideilkan dari 

manusia dan meingambil beintuk beiragam iteim yang dibuat 

oileih manusia. Ada ratusan, bahkan jutaan, budaya di dunia, 

teirmasuk seini tradisioinal dan moideirn, seirta seini umum dan 

Islam, seipeirti yang teirjadi di Indoineisia. Keiseinian Islami di 

Indoineisia sangat beiragam, khususnya di Proivinsi Beingkulu 

yang teirdiri dari beibeirapa kabupatein dan koita. Salah satunya 

Koita Beingkulu yang teirkeinal deingan keiseiniannya, teirutama 

karya Syarafal Anam. 

Keiseinian Sarafal Anam meirupakan salah satu 

keiseinian yang tumbuh dan beirkeimbang dalam prakteik adat 

masyarakat Leimbak Beingkulu yang teirseibar di beirbagai 

daeirah dan deisa. Masyarakat Leimbak seibagaimana 

                                                                                                                               
Te irkandung Di Dalamnya Pada Masyarakat Le imbak Dalam Adat Istiadat ( 

Studi Kasus Di Ke ilurahan Dusun Be isar Ke icamatan Singaran Pati Ko ita 

Be ingkulu )‟, 2013, h. 1. 
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masyarakat Beingkulu pada umumnya meinganut agama Islam 

seihingga budayanya banyak meingandung keiislaman, 

deimikian juga deingan keiseinian Sarafal Anam yaitu keiseinian 

yang meimiliki nilai-nilai yaitu nilai-nilai reiligi seipeirti puji-

pujian keipada rasul atau salawat. Keiseinian ini juga teirkait 

deingan munculnya agama Islam di Beingkulu. 

Dalam peineirapannya seini Islami Syaroifal anam 

meiliputi lagu arab, kasidah, tajwid, dan lagu gambus yang 

didalamnya teirdapat kata-kata peinghargaan keipada Nabi 

Muhammad SAW. Keiseinian ini beirkoinseintrasi pada kisah 

hidup, leiluhur, dan sifat-sifat teirpuji dari Nabi Muhammad 

yang harus dipahami dan diteiladani..
9
 

Meimoiri Sarafal Anam teirdiri dari puisi dan radat, 

seidangkan puisi yang meinoinjoil adalah: Bisyarih, Tanakal, 

Ulidal, Badal, dan Sahlal, dan radat atau lagu yang biasa 

dinyanyikan adalah: Maulana, Syalu'alannabi, Al Hassan, Ya 

Mustafa, dan Syalu' alai. Keiseinian Sarafal Anam, juga 

                                                           
9
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dikeinal seibagai dzikir, biasa dilakukan seilama proiseisi 

peirnikahan dan peista untuk meinghilangkan rambut hitam dan 

aqiqah. Sarafal anam atau dzikir adalah keiseinian yang 

dinyanyikan deingan irama meilayu atau qasidahan dan 

meingacu pada kitab zanji deingan nyanyian atau bacaan kitab 

Maulid Nabi.
10

 

Beirdasarkan uraian di atas, jeilaslah bahwa keiseinian 

Sarafal Anam meirupakan bagian dari rangkaian keimeiriahan 

adat di Deisa Dusun Beisar. Maka jeilas bahwa seini ini 

dirancang untuk umat Islam; apalagi keiseinian Sarafal Anam 

meirupakan keiseinian yang wajib digunakan oileih masyarakat 

Leimbak dalam proiseisi peirkawinan adat di Deisa Dusun Beisar, 

tanpa meimandang keilas soisial. 

Keihadiran seini Islam syarafal anam bagi masyarakat 

Beingkulu meincakup nilai-nilai peindidikan dan keiunggulan 

koimunal, sepeirti nilai budaya, reiligi, seijarah, eitika, eisteitika, 
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  Oiktarina Haryani, „Ke ise inian Sarafal Anam Dan Nilai-Nilai Yang 
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dan falsafah Islam.
11

 

Peineilitian ini beirfoikus pada gambaran nilai-nilai 

peindidikan agama Islam dalam keiseinian Sarafal Anam pada 

acara adat Suku Leimbak di Dusun Beisar Koita Beingkulu. 

Peinggunaan keiseinian Sarafal Anam, yang diwajibkan bagi 

seiluruh anggoita masyarakat Leimbak tanpa meimandang status 

soisial eikoinoimi. Alhasil, para akadeimisi teirtarik untuk 

meilakukan kajian teintang keiseinian Sarafal Anam di Dusun 

Beisar Koita Beingkulu. Peineilitian ini akan dilakukan dari 

sudut pandang soisioiloigis. 

 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uraian latar beilakang diatas, maka rumusan 

masalah peineilitian ini adalah: 

1. Bagaimana gambaran meingeinai keiseinian sarafal anam 

pada adat istiadat masyarakat Leimbak di Keilurahan 

Dusun Beisar Koita Beingkulu? 

2. Bagaimana nilai-nilai Peindidikan Agama Islam yang 
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Pe ingaruhnya Teirhadap Ceigah Tangkal Radikalismei ( De iradikalisasi )‟, 2017. 
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teirkandung di dalam Keiseinian syarafal anam pada adat 

istiadat masyarakat Leimbak di Keilurahan Dusun Beisar 

Koita Beingkulu? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari 

peineilitian ini: 

1. Untuk meindiskripsikan teintang gambaran meingeinai 

keiseinian sarafal anam pada adat istiadat masyarakat 

Leimbak di Keilurahan Dusun Beisar Koita Beingkulu. 

2. Untuk meindeiskripsikan nilai-nilai Peindidikan Agama 

Islam yang teirkandung di dalam Keiseinian sarafal anam 

pada adat istiadat masyarakat Leimbak di Keilurahan 

Dusun Beisar Koita Beingkulu. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat seicara teioiritis 

Peirtama, Peineilitian ini diharapkan dapat 

meinambah wawasan mahasiswa teintang keibudayaan, 

teirutama keiseinian daeirah Beingkulu dan diharapkan dapat 
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meingeimbangkan wacana beirpikir mahasiswa dalam 

meingimpleimeintasikan teioiri-teioiri yang teilah didapat dan 

reifeinsi bagi peineilitilain yang ingin meineiliti masalah yang 

beilum dibahas dalam peineilitian ini. 

Keidua, dapat meimbeiri manfaat teintang keiseinian 

Sarafal Anam pada adat istiadat masyarakat suku Leimbak 

2. Seicara praktis peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi 

peirtimbangan bagi masyarakat dan peimeirintah dalam 

meimahami peintingnya keibudayaan keiseinian yang 

meirupakan coirak khas suatu daeirah, seihingga peintingnya 

peileistarian danmeinjadi sumbangan peimikiran dalam 

meineintukan keibijakan deingan adanya keiseinian 

tradisioinal. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Dalam peinulisan ilmiah ini, peinulis meimbagi meinjadi 

bab yang teirdiri dari sub antara lain: 

Bab I Peindahuluan, bab ini meimuat latar beilakang, 

rumusan masalah, tujuan peineilitian, manfaat peineilitian, dan 

sisteimatika peinulisan. 
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Bab II Landasan Teioiri (meimbahas teintang nilai-nilai 

peindidikan agama Islam dalam Keiseinian, Keiseinian sarafal 

anam, adat istiadat dan suku leimbak), Kajian Teirdahulu dan 

Keirangka Beirfikir. 

Bab III Meitoidei Peineilitian, bab ini beirisikan jeinis 

peineilitian, teimpat dan waktu peineilitian, Sumbeir Data, Foikus 

Peineilitian, Teiknik Peingumpulan Data, Teiknik keiabsahan 

Data dan Teiknik Analisis Data. 

Bab IV Hasil Peineilitian Dan Peimbahasan, bab ini 

beirisikan deiskripsi wilayah, analisis data dan peimbahasan. 

Bab V Peinutup, bab ini beirisikan keisimpulan dan saran. 

Daftar Pustaka 

Lampiran 


